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ABSTRAK

L’:lr;e.lma.n ini 'bertujuan untuk mengetahui (1) Bagaimana Partisipasi
1 ]:if ilswa di M-adrasa}.\ Aliyah Negeri 1 Medan, (2) Penerapan fungsi-
penira aeptfz‘rlxnumpman f:h Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan, dan (3)
e P_n g_m-fungsx kepemimpinan dalam meningkatkan partisipasi
;ai\)ar' S.lS.W& di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan. Dalam pembahasan
:e ;;gf:k 1 menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik. Sedangkan
e :engumpt.llan data dengan cara : observasi, wawancara serta

okumentasi. Langkah yang ditempuh dalam menganalisis data

dengan cara men

3 yusun data, menghub :
zen)’allkan data, kemudian disirl\;;‘::lkat:\t.\g k}a{nasﬂdata' l;t:iredulﬁsxt
M:’;%:ng}:(Z%km tiga ha'sil temuan yaitu : (1) Partisipasi bﬁw $ sa’:wal{d‘;
banyal ok v e O A trsebut dilihat i
PenerapanV;‘,:n)g,:ir-‘fgulallgshif ::pemrtaniyma c.lan be.rpendapa t di dalam kelas. (2)
kepala madrasah dalam pinan di MAN 1 Medan dengan cara

memberikan mereka tanggu::'fgaer;kkan N madrasah dengan
fungsi yang telah ditetapkan, Jawab sesuai dengan tugas pokok dan

Kepala madrasah j : i

I]ZZP:da guru agar bekerja dengan baik d::ahik’:lga: membenkm motivasi
goi entnan. Agama (3) Dalam hal Penerapan fungsi- f;‘:“al denga.n m.otto
m meningkatkan partisipasi belajar sisw 83 gsi kepemimpinan
madrasah memberika a di MAN 1 Medan kepala

) n  kesempat :
berkomunikasi secara aktif kepadap se?:mhk:r?:r: n'tsalj:’,asah.lmt“lk e
a

Kata Kunci: ' '
unci: Fungsi-Fungsi Kepemimpinan, Partisipasi Belajar Sisw
PENDAHULUAN a

Kepemimpinan merupakan

saling b Proses atau rangkaian kegiatan yang

] l

u Tarbiyah Dan Keguruan UIN Sumatera Ut
ara
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pikiran, dan tingkah laku orang lain karena pencapain suatu tujuan. Oleh
karena itu kepemimpinan juga merupakan proses antara seseorang
(pemimpin) dengan sekelompok orang lain, yang menyebabkan orang
seorang atau kelompok berbuat sesuatu yang sesuai kehendak pemimipin.

Kepemimpinan berarti juga proses pemberian motivasi, agar orang
lain secara ikhlas dan sungguh-sungguh mengerjakan sesuatu. Dalam
keadaan ini berarti berbagai motivasi lain yang tak ada hubungannya
dengan kegiatan yang dimaksud pimpinan harus diperlemahkan. Sedang
motivasi yang berhubungan dengan kegiatan yang dimaksud
kepemimpinan, selain harus diperkuat juga harus dipelihara agar tidak
kehilangan ~ daya  doronganya dalam  usaha  mewujudkan
kelompok/organisasi. ( Thoha, 2011: 302)

Pada umumnya pengangkatan dan atau pengukuhan seseorang
sebagai pemimpin karena sebelumnya dipandang oleh banyak orang lebih
memiliki kemampuan untuk memengaruhi banyak orang atau kelompok
orang untuk mencapai tujuan kelompok. Kemampuan seseorang untuk
memengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujun inilah yang
dikatakan bahwa ia memiliki kemampuan untuk  melakukan
kepemimpinan. Dengan kata lain, Robbins mengatakan: leadership as the
ability toinfluence a group toward the achievenment of goals (kepemimpinan
dapat didefenisikan sebagai kemampuan kemampuan seseorang untuk
memengaruhi suatu kelompok ke arah tercapainya tujuan).(Muchlas,
2012: 316)

Dampak pengaruh seseorang pemimpin terhadap bawahannya
(perilaku bawahan) sangat bervariasi. Ini sangat tergantung pada seni,
strategi, teknik, teknologi, kemampuan, wawasan dan pengetahuan yang
dimiliki dan diterapkan oleh pemimpin dalam melaksanakan
kepemimpinannya pada kelompok orang atau organisasi yang ia pimpin.
Selain itu juga dampak terhadap perilaku bawahan tersebut juga sangat
dipengaruhi oleh karakter pemimpin adalah mencakup keperibadian,
sosial, fisik, atau intelektual. Sedangkan perilaku spesifik adalah
kepemimpinan prakarsa, kemampuan pertimbangan dan orientasi
pemimpin serta interaksi pemimpin dengan yang di pimpin. Sementara
faktor eksternal adalah faktor situasi lingkungan yang memengaruhi
kemajuan organisasi. Perilaku orang per orang, kelompok orang dan
pimpinan dalam organisasi dalam melaksanakn hak dan kewajibannya
untuk mencapai tujuan organisasi dapat dikatakan sebagai perilaku

manusia dalam organisasi.
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Organisasi merupakan suatu unit sosial yang dikoordinasikan
secara sengaja, terdiri dari dua orang atau lebih yang berfungsi dalam
suatu basis yang relatif berkesinambungan untuk mencapai tujuan atau
serangkaian tujuan bersama. Orang-orang yang, dengan keterampilannya,
menangani dan mengawasi kegiatan-kegiatan orang lain dan yang
bertanggung jawab atas pencapaian tujuan dalam organisasi disebut
manajer (meskipun kadang-kadang mereka disebut administrator,
terutama dalam organisasi nirlaba). (Robbins dan Judge, 2015: 5-8)
Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun
2010 tentang Penugasan Guru Sebagai Kepala Sekolah/Madrasah dalam
BAB I Pasal I disebutkan bahwa Kepala Kepala sekolah/madrasah adalah
guru yang diberi tugas tambahan untuk memimpin taman kanak-
kanak/raudhotul athfal (TK/RA), taman kanak-kanak luar biasa (TKLB),
sekolah dasar/madrasah ibtidaiyah (SDMI), sekolah dasar luar biasa
(SDLB), sekolah menengah pertama/madrasah tsanawiyah (SMP/MTs),
::;;:I};d:::;ngﬁah pertama luar biasa (SMPLB), sekolah menengah
il p (5; ah (SMA/MA), sekolah menengah kejuruan/madrasah
an (SMK/MAK )
(SMALB) yang bukan sekola11)’bea1t'?:=:i'a;;e 1::lah I'nenengah e b'lasa
ikl oy emas1o.nal (SBI) atau yang tidak
araf internasional (SBI).

Selanjutnya, kepala sekolah dalam menjalankan tugas pokok dan

sl:lmpi.nan yang terdiri dari fungsi edukator,
Fun, ) l:up;lerv.lsor, kepemimpinan, dan distivatolt
b g 1-tungsi tersebyt tentunya sangat penting untuk
N baik oleh kepala sekolah dalam rangka mewujudkan

Mulyasa, 2011; 9g),
dilaksanakan denga

'
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sebuah proses pendidikan yang baik di sekolah terutama dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran bagi siswa. Sangat penting
untuk mewujudkan sebuah proses pendidikan yang berkualitas, karena
dengan proses pendidikan yang berkualitas maka siswa akan
berpartisipasi secara aktif dalam mengembangkan kompetensi dan
karakternnya.

Selanjutnya, tentang partisipasi belajar siswa, partisipasi adalah
keikutsertaan, peranserta atau keterlibatan yang berkaitan dengan
keadaaan lahiriahnya. Pengertian prinsip partisipasi adalah masyarakat
berperan secara aktif dalam proses atau alur tahapan program dan
pengawasannya, mulai dari tahap sosialisasi, perencanaan, pelaksanaan,
dan pelestarian kegiatan dengan memberikan sumbangan tenaga, pikiran,
atau dalam bentuk materil. Verhangen dalam Mardianto (2003)
menyatakan bahwa, partisipasi merupakan suatu bentuk khusus dari
interaksi dan komunikasi yang berkaitan dengan pembagian:
kewenangan, tanggung jawab, dan manfaat. Theodorson dalam buku
yang sama mengemukakan bahwa dalam pengertian sehari-hari,
partisipasi merupakan keikutsertaan atau keterlibatan seseorang (individu
atau warga masyarakat) dalam suatu kegiatan tertentu. (Mardianto,
2003:16). Jadi, partisipasi belajar siswa adalah peran aktif dari
keikutsertaan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran di sekolah
dengan mengerahkan seluruh tenaga, pikiran, dan materiil.

Fenomena kepemimpinan di sekolah sangat penting dalam rangka
meningkatkan partisipasi siswa dalam proses pembelajaran baik di kelas
maupun di luar kelas. Penerapan fungsi-fungsi kepemimpinan yang
terdiri dari edukator, manajer, administrator, supervisor, kepemimpinan,
dan motivator memiliki peran penting dalam mewujudkan proses
pembelajaran yang berkualitas dalam rangka meningkatkan partisipasi
belajar siswa di sekolah. Artinya, seorang kepala sekolah yang telah
menerapkan fungsi-fungsi kepemimpinan tersebut tentu akan
menghasilkan sebuah proses pembelajaran yang baik, dan dengan proses
pembelajaran yang baik, pastitipasi siswa dalam belajar juga akan tinggi.

Terdapat banyak cara seorang pemimpin melaksanakan fungsi-
fungsi kepemimpinannya dalam mewujudkan proses pembelajaran yang
baik di sekolah seperti: a) Memfasilitasi penyusunan tujuan pembelajaran
dan standar pembelajaran; b) Melakukan sosialisasi tujuan pembelajaran
dan standar pembelajaran; c) Memfasilitasi pembentukan kelompok kerja
gury; d) Menerapkan ekspektasi yang tinggi; e) Melakukan evaluasi
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kinerja guru dan tindak lanjut pengembangannya; f) Membentuk kultur
sekolah yang kondusif bagi pembelajaran; g) Membangun learning person
dan learning school; dan h) Menyediakan sebagian besar waktu untuk
pembelajaran dan selalu mempunyai waktu untuk guru dan siswanya.
Fenomena kepemimpinan dalam meujudkan partisipasi belajar
siswa di lapangan khususnya di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan sudah
cukup baik. Hal ini dapat dilihat dari peran pastisipasi siswa dalam
proses pembelajaran yang cukup aktif. Dalam pembelajaran, siswa aktif
bertanya dan memberikan pendapat, siswa juga aktif berdiskusi dengan
guru di luar jam pelajaran. Kemudian, dalam kegiatan ektrakurikuler,
siswa  banyak mengikuti program-program  ekstrakurikuler yang
disediakan sekolah. Siswa juga aktif mengunjungi perpustakaan. Hal
tersebut juga disebabkan karena dorongan dan motivasi yang diberikan
oleh. kepala madrasah kepada siswa sudah sangat baik. Meskipun begitu,
masih terdapat beberapa siswa yang kurang aktif dalam mengikuti
pembelajaran, bahkan dengan berbagai fasilitas yang telah disediakan

tersebut. Namun, peran aktif
kepemimpinan untuk menin,
baik.

kepala sekolah dalam melaksanakan fungsi
gkatkan kualitas pembelajaran sudah sangat

Berdasarkan penjelasan yang telah dikemukakan di atas, maka
penulis tertarik untuk melakukan iti ,

bagaimana Penerapan Fungsi-fungsi

METODOLOG] PENELITIAN
1) Tempat dan waktu

jarak dengan tempat tingga] peneliti.
Penelitian inj akan dilaks
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2) Sumber Data
Dalam penelitian ini peneliti mengelompokkan sumber data
menjadi dua buah yaitu :

1. Sumber data primer atau data pokok : yaitu kepala madrasah,
pembantu kepala madrasah, guru dan siswa MAN 1 Medan.

2. Sumber data skunder atau data pelengkap : yaitu visi misi, struktur
organisasi, data guru, data siswa, serta data sarana dan prasarana di
MAN 1 Medan.

3) Teknik Pengumpulan Data
Yang dimaksud dengan teknik pengumpulan data adalah suatu
cara yang digunakan untuk memperoleh kebenaran yang dianggap ilmiah
dalam penelitian terhadap hasil yang diperoleh dalam penelitian. Dalam
penelitian ini teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengunakan beberapa metode, yaitu Observasi Wawancara dan
dokumentasi.
4) Tekhnik Analisis Data
Analisis adalah gagasan inti untuk melaksanakan “penteorian dari
lapangan” dengan mengumpulkan data yang diarahkan secara startegis
melalui pengembangan teori. Itu artinya bahwa analisis data ini
dingunakan untuk menganalisis data yang diperoleh langsung dari
lapangan baik itu dari observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Data
dikumpulkan, dikelompokkan, direduksi dimaknai, dan diambil
kesimpulan.
5) Tekhnik Penjamin Keabsahan Data
Dalam menetapkan keabsahan data pemeriksaan didasarkan pada
derajad  kepercayaan (credibility),  keteralihan  ( transferability),
kebergantungan (defendability) dan kepastian (confirmability).

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil analisis penelelitian ini diarahkan pada upaya menganalisis
paparan penelitian untuk mengungkapkan hasil temuan penelitian yang
berpedoman kepada fokus penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya.

Berdasarkan paparan penelitian di atas, temuan yang dapat
dikemukakan dalam kaitannya dengan partisipasi belajar siswa,
implementasi fungsi-fungsi kepemimpinan kepala madrasah, dan
implementasi fungsi-fungsi kepemimpinan kepala madrasah dalam
kaitannya dengan peningkatan partisipasi belajar siswa yang akan
dijelaskan pada paragraf-paragraf berikut ini.
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a. Partisipasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan

Partisipasi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan tergolong
aktif. Hal tersebut dilihat dari banyak siswa yang aktif bertanya dan
berpendapat di dalam kelas. Juga, para siswa banyak yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di madrasah. Siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Medan sangat aktif mengikuti berbagai program pembelajaran yang telah
disediakan oleh madrasah. Para siswa di madrasah tersebut selain aktif
bertanya ketika proses pembelajaran berlangsung dan juga aktif
mengunjungi perpustakaan. Madrasah juga mengadakan les tambahan di
sore hari bagi siswa yang berminat. Banyak para siswa yang berdiskusi
dengan guru tentang materi pembelajaran atau permasalahan yang
mereka alami pada waktu di luar jam pelajaran.

Para siswa-siswi yang aktif dalam proses pembelajaran ternyata
juga disebabkan oleh para guru yang terus memberikan motivasi kepada
siswa untuk selalu aktif bertanya. Madrasah ini memiliki status negeri,
maka siswa-siswi yang masuk ke madrasah tersebut adalah hasil seleksi
dari ratusan bahkan ribuan siswa yang telah mendaftar, sehingga

persaingan antar siswa di madrasah tersebut tinggi,
positif pada kemanjuan proses pembelaj

budaya-budaya madrasah yan
Penerapan sanksi juga dilakuka
budaya dan peraturan tersebut.

yang berdampak
aran. Madrasah juga menerapkan
g harus dipatuhi oleh para siswa.
n bagi siswa yang melanggar budaya-

Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan memiliki norma budaya yang
sangat ketat yang harus dipatuhi oleh para siswa-siswinya. Hal tersebut
Juga menjadi salah satu media pendidikan karakter yang dicanangkan di
madrasah tersebut. Para siswa dipaksa untuk

berperilaku sesuai an
horma yang sudah ditentukan a X dcs.
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untuk melakukan pembicaraan yang terkait dengan pembelajaran atau di

luar pembelajaran.

Kepala madrasah memberikan tanggung jawab untuk melakukan
pendekatan kepada siswa melalui wali kelas. Wali kelas diberi tugas
untuk dapat melakukan pendekatan kepada siswa sebagai metode
pembianaan karakter siswa, sehingga siswa dapat merasa dekat dan mau
berkomunikasi tentang kondisi dirinya yang akan membantu dirinya
dalam proses pembelajaran.

Jadi, komunikasi yang dilakukan oleh guru pada dasarnya adalah
atas instruksi dari kepala madrasah untuk melakukan pendekatan sebagai
sebuah cara dalam membina karakter anak. Guru memberikan fasilitas
kepada siswa untuk berpartisipasi dan berperan aktif terhadap madrasah,
proses pembelajaran, dan masa depan para siswa.

Kemudian, siswa juga turut berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan tentang kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh madrasah.
Dalam hal ini siswa sebagai komponen utama yang menjadi tujuan
pembelajaran di madrasah dilibatkan dalam penentuan kebijakan dengan
memberikan masukan dan menyampaikan kebutuhan mereka dalam
pembuatan sebuah keputusan tersebut. Dalam hal pengambilan
keputusan atas kebijakan madrasah ikut terlibat, namun dalam bentuk
sosialisasi kebijakan tersebut. Hal ini berarti siswa tidak dominan dalam
menentukan kebijakan madrasah.

b. Penerapan Fungsi-fungsi Kepemimpinan di Madrasah Aliyah

Negeri 1 Medan

Pemimpin yang berhasil adalah pemimpin yang mampu mengelola
atau mengatur organisasi secara efektif dan mampu melaksanakan
kepemimpinan secara efektif pula. Untuk itu pemimpin harus betul-betul
dapat menjalankan fungsinya sebagai seorang pemimpin.

Berdasarkan hasil temuan di atas dapat disimpulkan bahwa kepala
madrasah dalam menggerakkan warga madrasah dengan memberikan
mereka tanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang telah
ditetapkan. Kepala madrasah juga memberikan motivasi kepada guru
agar bekerja dengan baik dan ikhlas sesuai dengan motto Kementrian
Agama. Kepala madrasah juga melakukan perencanaan program
madrasah, membagi tugas dan wewenang sesuai dengan tugas pokok dan
fungsi masing-masing, kemudian kepala madrasah juga melakukan
pengawasan dan evaluasi untuk memastikan bahwa pelaksanaan

program sesuai dengan apa yang telah direncanakan untuk selanjutnya
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dievaluasi dengan tujuan untuk melihat kekurangan dari pelaksanaan
program-program tersebut. Kepala madrasah dalam menggerakkan para
guru dan pegawai menggunakan metode teladan, yaitu memberikan
contoh perilaku yang baik kepada para guru dan bawahan. Jika,
pemimpinnya bersikap disiplin dan baik dalam bekerja, maka bawahan
pasti akan mengikuti pemimpin tersebut.

Selanjutnya, kepala madrasah dalam menggerakkan para guru dan
pegawai secara formal adalah dengan memberikan surat penugasan atau
rincian pokok tugas dalam dokumen tugas pokok dan fungsi. Sedangkan
dalam bentuk informal, kepala madrasah memberikan motivasi dan
pengarahan tentang bagaimana melaksanakan tugas dan fungsi guru dan
pegawai dengan baik sesuai fungsinya masing-masing. Kepala madrasah
juga menggerakkan para guru dengan memberikan peningkatan
kompetensi melalui pengarah dan pelatihan kepada guru tentang
bagaimana cara bekerja yang baik sebagai seroang guru.

Kemudian, Kepala madrasah dalam menggerakkan para guru dan
pega'wai adalah dengan memberikan dan menjelaskan hal-hal yang
menjadi tanggung jawab guru dan pegawai dalam bekerja. Kepala
eraosilin B et Gy T U
et Rl E{ eg . aa:nya yang' bertujuan .untuk kemajuan
D oo b R gaga?an lt.u dapat dilakukan deng.an
dan gagasan dapat dilakukan dyang uk ey o b

alam pertemuan atau rapat. Kemudian,
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dengan kebijakan itu secara langsung. Namun, bagi seluruh warga
madrasah, kebijakan yang telah diputuskan akan langsung
disosialisasikan sebagai upaya perlibatan secara tidak langsung.

Dalam hal evaluasi kepala madrasah dalam melaksanakan
pengawasan dan evaluasi terhadap kebijakan yang telah ditetapkan
dilakukan dengan melakukan observasi terhadap pelaksanaan kebijakan
dengan tujuan untuk melihat apakah kebijakan tersebut telah
dilaksanakan dengan baik dan efektif dalam pelaksanaannya. Kemudian,
setiap kebijakan yang dilaksanakan dilakukan pula evaluasi terhadap
kebijakan tersebut. Kepala madrasah melakukan evaluasi dan
pengawasan dengan memberikan kewenangan kepada guru dan pegawai
untuk melaporkan hasil perkembangan kebijakan yang telah
dilaksanakan.

Fungsi pendelegasian harus diwujudkan seorang pemimpin karena
kemajuan dan perkembangan kelompok/organisasinya tidak mungkin
diwujudkannya sendiri. Pemimpin seorang diri tidak akan dapat berbuat
banyak dan bahkan mungkin tidak ada artinya sama sekali. Oleh karena
itu sebagian wewenangnya perlu didelegasikan pada para pembantunya,
agar dapat dilaksankan secara efektif dan efisien.

c. Penerapan Fungsi-fungsi Kepemimpinan dalam Meningkatkan

Partisipasi Belajar Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan

Salah satu hal positif yang dilakukan kepala madrasah di madrasah
adalah peran sebagai pemimpin pembelajaran. Kepemimpinan
pembelajaran atau kepemimpinan instruksional adalah kepemimpinan
yang menekankan pada komponen-komponen yang terkait erat dengan
pembelajaran, meliputi kurikulum, proses belajar mengajar, penilaian,
pengembangan guru, layanan prima dalam pembelajaran, dan
pembangunan komunitas belajar di madrasah.

Berdasarkan hasil temuan di atas kepala madrasah sangat banyak
melakukan kebijakan-kebijakan yang terkait dengan upaya peningkatan
partisipasi belajar siswa. Kepala madrasah memberikan pelatihan kepada
guru tentang metode-metode pembelajaran dan pembelajaran berkarakter
sehingga guru dapat melaksanakan proses pembelajaran yang membuat
siswa aktif dan berpartisipasi di dalam kelas. Para wali kelas dan guru
juga diperintahkan untuk mendekatkan diri kepada siswa, sehingga siswa
dengan mudah aktif dan berpartisipasi.

Selanjutnya, kepala madrasah juga menyiapkan media

pembelajaran serta fasilitas pembelajaran baik dari perpustakaan,
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laboraturium, ruangan kelas, kantin, lapangan olah raga, dan lain
sebagainya yang ditujukan agar siswa dapat secara aktif melaksanakan
pembelajaran. Kepala madrasah juga melakukan pengembangan
kurikulum yang terkait dengan materi pembelajaran yang dapat
menunjang pengetahuan siswa. Madrasah menyediakan kurang lebih 30
puluh ektrakurikuler bagi siswa agar para siswa bisa mengoptimalkan

potensi dan bakatnya. Kemudian, untuk menjaga keaktifan dan partisipasi 3

belajar siswa, madrasah menerapkan budaya dan aturan siswa yang kami
buat yang bertujuan untuk mendisiplinkan siswa dalam belajar.

Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat berkomunikasi secara aktif kepada seluruh warga madrasah. Hal ini
jl.xga termasuk ke dalam salah saty budaya madrasah yang mengharuskan
sigifa untuk dapat  berpartisipasi dengan aktif. Siswa tidak hanya
diberikan kesempatan untuk dapat berkomunikasi di dalam proses

pembelajaran di kelas maupun di luar kelas, tetapi siswa justru dituntut
untuk aktif dalam berkomunikasi kepada se

ditun i

Si; < tut unl'u.k alftxf dalam mengajar dan harys mampu membuat para
1 uerya aktif di kelas, Kemudian, 8uru juga dituntut untuk dapat

ik b i .
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siswa adalah guru dan wali kelas. Guru harus memberikan penilaian dan
pengawasan terhadap siswa di dalam kelas maupun di luar kelas. Untuk
keaktifan dan partisipasi siswa juga menjadi wewenang guru untuk
menilai dan mengawasi secara langsung. Siswa-siswa yang pasif
diberikan motivasi dan pengarahan. Hasil pengawasan dan evaluasi siswa
harus pertanggung jawabkan kepada kepala madrasah dan orang tua

siswa.

KESIMPULAN

Partisipasi siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan tergolong
aktif. Hal tersebut dilihat dari banyak siswa yang aktif bertanya dan
berpendapat di dalam kelas. Juga, para siswa banyak yang mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di madrasah. Siswa di Madrasah Aliyah Negeri
Medan sangat aktif mengikuti berbagai program pembelajaran yang telah
disediakan oleh madrasah. Para siswa di madrasah tersebut selain aktif
bertanya ketika proses pembelajaran berlangsung dan juga aktif
mengunjungi perpustakaan. Madrasah juga mengadakan les tambahan di
sore hari bagi siswa yang berminat. Banyak para siswa yang berdiskusi
dengan guru tentang materi pembelajaran atau permasalahan yang
mereka alami pada waktu di luar jam pelajaran.

Para siswa-siswi yang aktif dalam proses pembelajaran disebabkan
oleh para guru yang terus memberikan motivasi kepada siswa untuk
selalu aktif bertanya. Madrasah Aliyah Negeri 1 Medan memiliki norma
budaya yang sangat ketat yang harus dipatuhi oleh para siswa-siswinya.
Hal tersebut juga menjadi salah satu media pendidikan karakter yang

. dicanangkan di madrasah tersebut. Dalam hal melakukan komunikasi

antara siswa dengan guru siswa dinilai sangat aktif. Para guru juga sangat
antusias dalam menerima siswa untuk melakukan pembicaraan yang
terkait dengan pembelajaran atau di luar pembelajaran. Wali kelas diberi
tugas untuk dapat melakukan pendekatan kepada siswa sebagai metode
pembianaan karakter siswa.

Kemudian, siswa juga turut berpartisipasi dalam pengambilan
keputusan tentang kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh madrasah.
Dalam hal ini siswa sebagai komponen utama yang menjadi tujuan
pembelajaran di madrasah dilibatkan dalam penentuan kebijakan dengan
memberikan masukan dan menyampaikan kebutuhan mereka dalam

pembuatan sebuah keputusan tersebut. Dalam hal pengambilan
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keputusan siswa ikut terlibat, namun dalam bentuk sosialisasi kebijakan
tersebut.

Kepala madrasah dalam menggerakkan warga madrasah dengan
memberikan mereka tanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dan

fungsi yang telah ditetapkan. Kepala madrasah juga memberikan motivasi

kepada guru agar bekerja dengan baik dan ikhlas sesuai dengan motto

Kementrian Agama. Kepala madrasah ju

ga melakukan perencanaan
program madrasah, membagi tugas dan wewenang sesuai dengan tugas
pokok dan fungsi masing-mas

jiae ing, kemudian kepala madrasah juga
melakukan pengawasan dan evaluasi untuk memastikan bahwa
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puluh ektrakurikuler bagi siswa agar para siswa bisa mengoptimalkan
potensi dan bakatnya. Kemudian, untuk menjaga keaktifan dan partisipasi
belajar siswa, madrasah menerapkan budaya dan aturan siswa yang kami
buat yang bertujuan untuk mendisiplinkan siswa dalam belajar.

Kepala madrasah memberikan kesempatan kepada siswa untuk
dapat berkomunikasi secara aktif kepada seluruh warga madrasah.
Keterlibatan guru dalam upaya meningkatkan partisipasi siswa dalam
belajar sangat penting. Guru dalam hal ini dituntut untuk aktif dalam
mengajar dan harus mampu membuat para siswanya aktif di kelas.
Kemudian, guru juga dituntut untuk dapat malukan komunikasi dengan
siswa secara aktif. Dan menyampaikan pesan-pesan budaya madrasah
kepada siswa. Guru untuk mampu menghadirkan sebuah proses
pembelajaran yang menyenangkan yang membuat siswa aktif dan
berpartisipasi di dalam proses pembelajaran tersebut. Kemudian tidak
hanya proses pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga guru harus aktif di
luar proses pembelaran dengan berkomunnikasi secara aktif dengan
siswa.

Kepala madrasah dalam melaksanakan evaluasi yang terkait
dengan peningkatan partisipasi belajar siswa menyerahkan kepada guruy,
guru bimbingan konseling, dan pembantu kepala madrasah bidang
kesiswaan. Evaluasi dilaksanakan melalui sistem delegasi kepada para
bawahan untuk kemudian menyerahkan hasil evaluasi dan pengawasan

tersebut kepada kepala madrasah.
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